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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. PRIMA KARYA ASIH DI TANJUNGPINANG

Nuryana. 15612106. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang.

ananury24@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Asih di
Tanjungpinang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Asosiatif dengan metode pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder sedangkan untuk teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner, observasi dan wawancara. Populasi
yang ada di PT. Prima Karya Asih di Tanjungpinang berjumlah 64 responden.
Populasi ini dipilih karena mereka merupakan Karyawan dari PT.Prima Karya
Asih di Tanjungpinang dan mereka memenuhi syarat sebagai populasi. Teknik
penarikan sampel menggunakan sampling jenuh.

Pada hasil tabel regresi linier sederhana didapat nilai t hitung variabel
beban kerja mempunyai nilai thiwng Sebesar -0,008 yang mana lebih kecil dari nilai
traber1,998 (-1,902<1,998) dengan signifikan yang lebih besar dari 0,05 (062>0,05)
yang artinya tidak aterdapat pengaruh yang signifikan antara variabel beban kerja
terhadap kinerja karyawan sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, dimana beban
kerja berpengaruh negative terhadap kinerja karyawan di PT. Prima Karya Asih di
Tanjungpinang.

. Maka dapat disimpulkan apabila beban kerja meningkat maka kepuasan
kerja akan menurun. Dari hasil perhitungan nilai bobot dan jumlah rata-rata
keseluruhan pada variabel beban kerja maka dapat disimpulkan bahwa beban
kerja di PT. Prima Karya Asih sangat tinggi.

Kata Kunci : Beban Kerja,Kinerja Karyawan, Stress Kerja

Dosen Pembimbing 1 : Octojaya Abriyoso, S.I.Kom., M.M.
Dosen Pembimbing 2 : Maryati, S.P.,M.M
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF WORKLOAD ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT PT. PRIMA KARYA ASIH IN TANJUNGPINANG

Nuryana. 15612106. Manajemen. STIE Pembangunan
Tanjungpinang.
ananury24@gmail.com

This study aims to determine whether or not the influence of workload on
employee performance at PT. Prima Karya Asih in Tanjungpinang.

The type of research used in this research is associative research with a
quantitative approach method. The types of data used in this study are primary
data and secondary data, while data collection techniques use questionnaires,
observations and interviews. The population in the PT. Prima Karya Asih in
Tanjungpinang is 64 the respondents. This population were selected because they
are employess of PT. Prima Karya Asih in Tanjungpinang and they meet the
reguirements as a population of sampling techniques using saturated sampling.

In the results of the simple linear regression table, the t value of the
Workload variable has a tya,e 0f 1,998 (-1,902<1,998) with a significance greater
than 0,05 (062>0,05) which means that there is no significant influence between
workload variables on employee performance so that Ho is accepted ang Ha is
rejected, where the workload has a negative effect on employee performance at
PT. Prima Karya Asih in Tanjungpinang.

. So it can be concluded that if the workload increases, job satisfaction
will decrease. From the calculation of the weight value and the overall average
number of workload variables, it can be concluded that the workload at PT.
Prima Karya Asih is very high.

Keywords: Workload, Employee Performance, work stress

Lecturer Advicer 1 : Octojaya Abriyoso, S.I.Kom., M.M.
Lecturer Advicer 2 : Maryati, S.P.,M.M
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan, manajemen merupakan sebuah proses untuk
mengatur suatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki. Menurut Sinamo (2011:23) manajemen adalah sebuah
seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain untuk mencapai tujuan
sebuah organisasi. Menurut Handoko (2011:8) manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya — sumbur daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Kemudian definisi manajemen menurut Siswanto (2012 ; 1) mengatakan
bahwa Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian,
pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk
mencapai tujuan. Sedangkan menurut Netisemito (2012:3) suatu ilmu dan seni
untuk mencapaitujuan melalui kegiatan bersama.orang lain.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu produktif yang berkeja sebagai
penggerak suatu perusahan, selain sebagai individu yang produktif. Sumber Daya
Manusia (SDM) juga merupakan elemen utama perusahaan dibandingkan dengan
elemen sumber daya manusia yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia

itu sendiri yang mengendalikan faktor lainnya, salah satu faktor yang sangat



penting sehingga harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan
efisien perusahaan.

PT. Prima Karya Asih merupakan cabang dari PT. Prima Karya Asih di Batam
dimana PT. Prima karya Asih selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik ,
kinerja perusahan akan meningkat jika Kkinerja karyawa meningkat salah satunya
cara yang harus ditempuh untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan
melihat beban kerja yang ada di perusahaan tersebut.

Adapun masalah dalam perusahaan ini memiliki beban kerja yang diberikan
kepada mansing—mansing staf sudah tertera jelas, namun terkadang beban kerja
yang ada pada staf satu dibeban kan dengan staf lainnya. Sehingga porsi kerja
tidak sesuai dengan jabatan yang diberikan, contohnya tugas yang diberikan pada
admin KPR dilimpahkan kepada admin marketing, sudah jelas bahwa beban kerja
tersebut berbeda. Tentu hal tersebut menimbulkan beban kerja karyawan baik
beban kerja fisik maupun beban kerja mental, beban kerja tersebut dapat
menentukan hasil tugas pokok pekerja yang dilakukan dan standard kemudian di
hitung waktu penyelesaian tugas. Dimana Pimpinan perusahaan sebaiknya lebih
memperhatikan dalam memberikan beban kerja tambahan kepada karyawan
terutama menyangkut kompleksitas pekerjaan, waktu penyelesaian yang sesuai
dengan daya tahan fisik karyawan serta kemampuan dan pengalaman karyawan.
Hasil dari analisis beban kerja sangat bermanfaat sebagai alat ukur dalam sebuah
organisasi sebagai dasar norma waktu penyelesaian kerja, efisien kerja, prestasi

kerja, penyusunan formasi kerja dan penyusunan prosedur Kkerja.



Analisis beban kerja (workload analysis) perlu mendapatkan perhatian khusus
karena pada prinsipnya analisis beban kerja mempunyai tujuan untuk membuat
proses pada instansi lebih efektif dan efisien. Dengan diterapkaan metode analisis
beban kerja (workload analysis) diharapkan dapat meningkatkan hasil kerja
karyawan pada PT. Prima Karya Asih demi terlaksanakan tugas dan fungsi untuk
mencapai tujuan perusahaan tersebut. Oleh karena itu dalam perencanaan
karyawan harus didasari dengan perhitungan beban kerja yang dimiliki dengan
waktu kerja efektif yang telah ditetapkan. Beban kerja yang didistribusikan secara
tidak merata akan mengakibatkan ketidaknyamana suasana kerja karna karyawan
merasa beban kerja yang dialami terlalu berlebihan.

Menurut Hardi Pronoto (2011) beban kerja merupakan suatu yang muncul dan
interaksi antara tuntutan tugas-tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai
tempat kerja, keterampilan, prilaku dan persepsi dari pekerja. Beban kerja kadang
—kadang juga dapat didefinsikan secara operasional pada berbagai faktor seperti
tuntutan tugas atau upaya yang dilakukan untuk melakukan pekerjaan.

Kinerja karyawan dengan beban kerja yang saling berkaitan satu sama lain
karena dalam sebuah organisasi untuk melakukan pemberian posisi yang tepat
pada karyawan bisa melihat beban kerja terlebih dahulu. Hal tesebut dilakukan
agar kinerja karyawan dapat meningkat dan nyaman dengan pekerjaan yang dia
miliki serta tercapainya tujuan perusahaan yang efektif dan efisien.

Menurut Marry Parker Follet, (2016) kinerja karyawan adalah hasil
pengukuran kerja karyawan secara kualitas maupun kuantitas dalam suatu periode

waktu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan



kepadanya. Kinerja karyawan merupakan suatu dasar yang dilakukan maupun
tidak dilakukan oleh karyawan dalam mengemban pekerjaaannya.

Dalam meneliti masalah kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Asih dimana
jumlah karyawan tidak masuk kerja mengalami kenaikan, diketahui bahwa selama
tahun 2020 rata-rata jumlah karyawan tidak masuk kerja sebesar 19%. Hal ini
lebih tinggi di bandingkan dengan standard yang ditetapkan oleh perusahaan
sebesar 15%. Kondisi di atas dapat diartikan bahwa waktu yang dapat digunakan
untuk menghasilkan kinerja jadi berkurang, sehingga berdampak pada hasil kerja
yang diselesaikan tidak tepat waktu, seperti keterlambatan penyetoran laporan
kepada pimpinan, yang seharusnya tanggal 1 setiap awal bulan, bisa terlambat
sampai 3-5 hari dari waktu yang ditetapkan.

Adapun target yang tidak mencapai minimum dimana sangat penting untuk
developer karena proyek vyang tidak selesai tepat pada waktunya bisa
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. tergetnya tentu 100% angka yang
kurang dari itu dapat menunjukan kinerja yang tidak maksimal. Rata-rata biaya
pembangunan perunit, biaya pembangunan sangat berpengaruh pada nilai
keuntungan yang didapatkan perusahaan pada PT. Prima Karya Asih ini bisa
digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menekan biaya serendah
mungkin. Dimana perusahaan ini tidak hanya menunjukan kinerja tim pemasaran,
tetapi keseluruhan tim yang bekerja karena penentuan lokasi, desain, dan
pengerjaain proyek saling mempengaruhi penjualan.

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai, Yaitu untuk

mendapatkan keuntungan. Pencapaian tujuan perusahaan tersebut membutuhkan



kerjasama dari seluruh pihak yang tergabung dalam perusahaan, sehingga
dibutuhkan tenaga-tenaga profesional dan sumber daya yang berkualitas untuk
membantu perusahaan mencapai tujuan tersebut. Wajar bila kemudian sumber
daya manusia merupakan aset terpenting dalam suatu perusahaan dan mempunyai
kontribusi paling besar yang menentukan keberhasilan serta meningkatkan
kualitas perusahaan.

Jika banyak karyawan yang nyaman bekerja di PT. Prima Karya Asih, maka
dia akan memberikan seluruh kemampuannya untuk menghasilkan pekerja yang
maksimal sehingga dapat berpengaruh besar pada perusahaan dengan adanya
peningkatan kinerja, kualitas, dan perusahaan semakin bagus. Karyawan dan
beban kerja keduanya sangat berpengaruh terhadap perusahaan, perusahaan harus
taat pada peraturan—peraturan yang dibuat dan harus sesuai dengan standard yang
telah ditentukan, tapi perusahaan juga lebih memperhatikan keadaan karyawan
serta kinerja karyawan yang dimiliki sehingga tujuan perusahaan yang seharusnya
dicapai dapat dengan mudah terlaksanakan.

Kinerja merupakan tingkat perolehan pelaksanaan suatu kegiatan atau tugas
dalam merealisasikan tujuan, visi, dan misi. Menurut Sudiyono, (2014), kinerja
adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau perilaku nyata yang
ditampilkan sesuai dengan tugas yang sudah diberikan dalam organisasi tersebut.
Usaha untuk meningakatkan kinerja karyawan, dintaranya adalah dengan
memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja
mental. Untuk mencapai kinerja yang maksimal pentingnya perusahaan

memperhatikan kondisi sumber daya manusia.



PT. Prima Karya Asih merupakan salah satu perusahaan dalam bidang
perumahan, dimana perusahaan ini membutuhkan Kinerja karyawan yang tinggi
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, karena dengan memiliki tanggung
jawab yang tinggi, tujuan perusahaan , rencana kerja yang menyeluruh dan berani
mengambil resiko yang dihadapi, maka Kkinerja karyawan akan meningkat
sehingga produktivitas perusahaan juga akan meningkat. Berdasarkan hal tersebut
maka penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “ANALISIS
PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA

PT. PRIMA KARYA ASIH DI TANJUNGPINANG”.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Beban Kerja Karyawan di PT. Prima Karya Asih di
Tanjungpinang?
2. Bagaimana Kinerja Karyawan di PT. Prima Karya Asih di Tanjungpinang?
3. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Prima Karya Asih Tanjungpinang?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan “

ANALISIS BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT.

PRIMA KARYA ASIH DI TANJUNGPINANG *



1.4. Tujuan Penelitian

Secara garis besar, tujuan penlitian merupakan suatu langkah untuk
menemukan, mengembangkan dan membuktikan secara jelas tentang suatu
permasalahan yang akan diteliti. Dengan mengetahui adanya tujuan penelitian,
maka diharapkan dalam penelitian yang dilakukan mendapat suatu pemahaman
yang jelas tentang persoalan yang akan diteliti dan seperti apa tujuan dari
dilakukannya penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan rumusan penelitian ini
adalah :
1. Mengetahui Beban Kerja di PT. Prima Karya Asih di Tanjunpinag ?
2. Mengetahui Kinerja Karyawan di PT. Prima Karya Asih di Tanjungpinang ?
3. Mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada

PT. Prima Karya Asih di Tanjungpinang ?

1.4.1.Kegunaan llmiah

a. Bagi Perkembangan IImu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi perbandingan antara ilmu atau teori
manajemen yang berkaitan tentang pelatihan dengan keadaan yang terjadi
langsung dilapangan atau praktek mengenai teori-teori beban kerja tersebut.
Sehingga dengan adanya perbandingan tersebut diharaapkan akan lebih
memajukan Khazanah pendidikan khusus ilmu manajemen yang memiliki
konsentrasi atau kecendrungan kepada Manajemen SDM yang sudah ada

untuk diterapkan pada dunia nyata dapat menguntungkan berbagai pihak.



b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu sumbangan
pemikiran kepada para peneliti selanjutnya atau para akademi yang akan
mengambil judul penelitian ini untuk skripsi dalam kajian yang sama yaitu
tentang analisis beban kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian juga
berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tidak disalah gunakan
serta dapat bermanfaat dan berguna bagi peneliti selanjutnya dan juga dapat
digunakan dengan sebaik mungkin.
c. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi serta memperluas
wawasan penelitian tentang Analisis Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan yang diperoleh baik pada saat peneliti maupun pada saat
penyusun skripsi, serta sebagai salah satu bentuk teori dalam penerapan
setelah selesainya perkuliahan ini.

1.4.2.Kegunaan Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan informasi serta saran tentang Analisis
Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, sehingga dapat meningkatkan
produktifitas perusahaan.
b. Bagi Sumber Daya Manusia
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi Beban Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan.



1.5. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan system penulisan

sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB 111

BABA IV :

BAB V

: PENDAHULUAN

Didalam bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Batasaan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian

dan Sistematika Penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan konsep dan teori-teori yang digunakan sebagai tuj-
uan atau landasan dalam menganalisis masalah pokok yang telah di

kemukakan.

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan terdiri
dari lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan Analisis dan Pembahasan meliputi gambaran
umum objek penelitian, penyajian dan analisis hasil penelitian dan

pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini berisikan 2 (dua) bagian kesimpulan yang merupakan
rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis

berdasarkan perumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi,
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serta bagian saran yang merupakan suatu bahan yang akan diberikan

penulis untuk pihak akademik.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teori
2.1.1. Manajemen
2.1.1.1 Pengertian Manajemen

Menurut Mary Parker Follet (2016), mendefinisikan bahwa manajemen
sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Defenisi
mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui
pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin
diperlukan, atau berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas sendiri.

Menurut George R.Terry dan Leslie W.Rue (2016), “Manajemen adalah
suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
ternadap suatu kelompok orang ke arah tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata.” Artinya, bimbingan perlu diberikan karena tidak semua
pekerja terampil dalam melaksanakan kegiatan organisasi. Cara yang digunakan
untuk bimbingan tentu tergantung pada kebijakan dan keinginan pimpinan,
misalnya kepala pekerja yang kurang terampildapat diberikan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuannya.

Pengertian manajemen menurut Stoner adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan

organsiasi yang telah ditetapkan. Definisi tersebut terlihat bahwa stoner telah

11
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menggunakan kata proses karena semua manajer, tanpa memperdulikan
kecakapan atau keterampilan khusus mereka harus melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka
inginkan. Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. perencanaan berarti
para manajer memikirkan kegiatan-kegiatan mereka sebelumnya dilaksanakan
berarti ini biasanya didasarkan pada berbagai metode, rencana atau logika, bukan
hanya atas dasar dugaan atau firasat. Pengorganiasian berarti bahwa para manajer
mengorganisasian sumber daya manusia dan material organisasi. kekuatan suatu
organisasi terletak pada kemampuanya untuk menyusun berbagai sumber dayanya
dalam mencapai suatu tujuan. Semakin terkoorganisasi dan terintegrasi kerja
organisasi, semakin efektif pencapaian tujuan-tujuan organisasi.

Pengorganisasian merupakan bagian vital pekerja manajer. Selanjutnya,
pengarahan berarti bahwa para manajer mengarahkan, memimpin dan
mempengaruhi  para bawahan. Manajer tidak melakukan semua kegiatannya
sendiri, tetapi menyelesaikan tugas-tugas esensial melalui orang-orang lain.
Mereka juga sekedar memberikan perintah, tetapi menciptakan iklim yang dapat
membantu para bawahan melakukan pekerja secara paling baik. Pengawasan
berarti para manajer berupaya untuk menjamin bahwaa organisasi bergerak kearah
tujuan-tujuannya. Bila beberapa bagian organisasi ada pada jalur yang salah,

manajer harus membetulkannya.
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2.1.2. Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.2.1 Pengertian MSDM

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah saatu bidang dari
manajemen umum. Seperti manajemen keuangan, manajemen pemasaran,
manajemen operasi. Definisi MSDM adalah pendekatan stratejik untuk mengelola
asset paling berharga milik organisasi yaitu orang-orang yang bekerja di dalam
organisasi, baik secara individu ataupun Kkolektif, dalam rangka memberikan
sumbangan untuk mencapai sasaran organisasi. Menurut Mangkunegara (2011:2),
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadapa pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapaian tujuan organisasi.

Dengan kata lain, kita dapat mengatakan bahwa manajemen Menurut Nur
Feriyanto (2017), merupakan proses membuat perencanaan, mengorganisasian
memimpin, dan mengendalikan berbagai usaha dan sumber daya, termasuk
sumber daya manusia, untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Menurut
pendapat Nawawi, (2011) mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya
manusia difungsikan untuk mengerakan sumber daya manusia agaer
produktivitasnya tinggi. Agar berupa barang dan jasa maupun pelayanan yang
memuaskan konsumen.

Menurut Nur Feriyanto, (2017) mengemukakan bahwa manajemen
personalia diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya manusia dalam

organisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja
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yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan
menunjukan bagaimana seharusnya perusahaan mendapaatkan , mengembangkan ,
menggunakan mengevaluasi dan memelihara karyawan dalam jumlah (kuantitas)
dan tipe (Kualitas) yang tepat.

Menurut Henry Simamora, (2011) manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian dari manajemen umum yang memfokuskan diri pada sumber
daya manusia. Dalam melaksanakan aktivitasnya, manajemen sumber daya
manusia memiliki fungsi manajerial dan fungsi operasional seperti fungsi
manajemen umum.

Menurut Sondang, (2014) anajemen sumber daya manusia adalah suatu
proses yang terdiri dari pengorganisasian, perencanaan, kepemimpinan dan
pengendalian kegiatan yang berhubungan dengan analisis pekerjaan, pengadaan,
evaluasi pekerjaan, pengembangan, promosi, kompensasi dan pemutusan
hubungan kerja dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.

Menurut Melayu Sp.Hasibuan (2011:10) manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan , karyawan, dan masyarakat.
Defenisi Menurut A.f Stoner (2013:6) manajemen sumber daya manusia yaitu
suatu prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau
perusahaan dengan orang — orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan
jabatanyang tepat pada saat organisasi memerlukannya. Defenisi menurut Anwar
Perabu Mangkunegara (20013:2) manajemen sumber daya manusia merupakan

suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan
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pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapaian tujuan
organisasi.

Manajemen sumber daya manusia dapat didefenisikan pula sebagai suatu
pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (karyawan)
pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal didalam
dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu
karyawan. Sedangkan Menurut Cascio (2016), setiap manajer yang bertanggung
jawab terhadap sumber daya manusia harus memperhatikan lima aktivitas yang
berkaitan dengan pengangkatan staf, usaha untuk mempertahankan karyawan,
pengembangan karyawn, usaha untuk menjaga ketaatan dan ketertiban karyawan,
serta usaha meningkatkan kemampuan organisasi.
2.1.2.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi—fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Malayu
S.P.Hasibuan, (2011:2) secara singkat adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga

kerja secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan

dalam membantu terwujudnya tujuan.
2. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasian semua

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja , hubungan kerja, delegasi

wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi.
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Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau
bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Pengendalian

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan sama karyawan agar menaati
peraturan — peraturan perusahaan dan bekerja sesuai rencana.

Pengadaan

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan in-
duksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Pengembangan

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan serta pelatihan.
Kompensasi

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung,
baik berupa uang maupun barang, kepada karyawan sebagai imbalan jasa
yang diberikan kepada perusahaan.

Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dengan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang

serasi dan saling menguntungkan.
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9. Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan
kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar tetap mau bekerja sama
sampai pension

10. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM vyang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan, karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya
tujuan yang maksimal.

11. Pemberhentian
Pemberhentian (Sparation) adalah putusnya hubungan kerja seorang dari

suatu perusahaan.

2.1.2.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah untuk
meningkatkan dukungan sumber daya manusia guna meningkatkan efektifitas
organisasi dalam rangka mencapainya tujuan . Menurut Henry Simamora (2011),
tujuan manajemen sumber daya manusia dapat dibedakan menjadi empat tujuan,
antara lain :
a. Tujuan Sosial kemasyarakatan
Yang dimaksud dengan tujuan social kemasyarakataan agar organisasi
bertanggung jawab secara social dan etika terhadap kebutuhan masyarakat seperti

program kesehatan lingkungan , dan program keterampilan
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b. Tujuan Organisasional

Merupakan tujuan untuk mempertahankan kontribusi departemen sumber daya
manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.bagian MSDM
dibentuk dengan maksud membantu organisasi dalam rangka mencapai tujuan —
tujuannya. Bagaian sumber daya manusia dapat meningkatkan efektifitas
organisasional denan cara sebagai berikut:

1. Manusia menyediakan tenaga kerja yang terlatih dan termotivasi dengan
baik.

2. Mendayagunakan tenaga kerja dengan efektif dan efisien.

3. Mengembangkan dan mempertahankan kualitas kehidupan kerja dengan
dicapainya kepuasan kerja diperusahaan.

4. Perilaku organisasi sesuai dengan peraturan dan undang — undang ketenaga
kerja terhadap karyawannya terutama perlindungan terhadap anak — anak
para pekerja.

5. Mengkomunikasikan kebijakan — kebijakan sumber daya manusia kepada
seluruh karyawan.

c. Tujuan Fungsional

Merupakan tujuan untuk mempertahankan kontribusi departemen sumber daya
manusia pada tingkatan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.bagian
manajemen sumber daya manusia harus mampu melakukan pendekatan
manajemen untuk mempertahankan orang — orang terbaik diperusahaan agar agar

tidag meninggalkan organisasi sampai pada usia pensiun dan juga harus mampu
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berfungsi sebagai penguji realitas bila manajer ini mengajukan gagasan baru
untuk perluasan investasi perusahaan.

d. Tujuan Pribadi

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) harus mampu mengidentifikasi
pencapaian tujuan pribadi setiap orang yang bekerja diperusahaan itu. Semakin
maju organisasi maka semakin baik tingkatan kesejahteraan tiap karyawan.
Tujuan tidak dicapai tanpa adanya sumber daya yang diperlukan , termasuk
sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia harus merupakan bagian
dari proses yang menentukan apakah yang diperlukan oleh manusia, bagaimana
mengatur mereka .semua itu ada di dalam aktifitas manajemen sumber daya

manusia.

2.1.3 Beban Kerja
2.1.3.1 Pengertian Beban Kerja

Menurut Rahmat Hidayat (2011) Beban kerja (workload) adalah
perbandingan antara total waktu baku untuk selesaikan tugas pekerjaan terhadap
total waktu standar dikalikan 100 %. Analisis beban kerja perlu dilakukan karena
memberikan banyak manfaat bagi karyawan dan perusahaan. Dalam praktiknya
terdapat manfaat analisis beban kerja baik dari sisi sumber daya manusia maupun
dari sisi keuangan.

Menurut Anita (2013) beban kerja adalah suatu rangkaian kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka

waktu tertentu.
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Menurut Rahmat Hidayat, (2013) mengatakan bahwa secara konseptual
beban kerja dapat ditinjau dari selisih energy yang tersedia pada setiap pekerjaan

dengan energy yang diperlukan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sukses.

Defenisi Menurut Zainuddin, (2014) beban kerja adalah frekuensi rata —
rata dari masing — masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan
menurut Premendagri (2010) beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus
dipikul oleh suatu jabatan / unit organisasi, dan merupakan hasil volume kerja

norma waktu.

Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu teknik untuk mendapatkan
informasi tentang efisien dan efektivitas kerja suatu unit organisasi, atau
pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan mengunakan teknis
analisis jabatan , teknik analisis beban kerja atau teknik manajemen lainnya.
dengan dikemukakan beberapa definisi diatas bahwa beban kerja merupakan
sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan kepadanya, yang dapat diindentifikasi dari jumlah pekerjaan yang
harus dilakukan , waktu / batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam
menyelesaikan tugas serta pandangan subjektiv individu mengenai pekerja yang
diberikan. Selanjutnya dikatakan pula bahwa beban kerja yang diberikan kepada
karyawan organisasi dan institusi sebagai suatu kegiatan yang mempunyai peran
penting untuk menetapkan kebutuhan akan karyawan yang diperlukan dalam
kelancaran suatu penyelesaian pekerja dimana penghitungan beban kerja tersebut

memerlukan seatu metode atau teknik tertentu agar sesuai dengan keinginandari
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organisasi atau institusi tersebut. Menurut Munandar, (2012) beban kerja
merupakan tugas- tugas yang diberikan karyawaan untuk diselesaikan pada waktu
tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja yang
dapat dibedakan lebih lanjut kedalam 2 kategori sebagai beban kerja kuantitatif

dan kualitatif.

2.1.3.2 Manfaat Beban Kerja
Adapun manfaat beban kerja Menurut Sondang, (2014) sebagai berikut :

1. Sebagai dasar untuk merencanakan waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Artinya manajemen dapat membagi waktu
kerja untuk masing — masing pekerjaan dengan beban yang dimiliki.

2. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada, sehingga tidak ada yang
kekurangan pekerjaan atau berlebihan.

3. Sebagai salah satu dasar untuk menetapkan standar prestasi kerja seorang.

4. Sebagai dasar untuk menentukan sisten dan prosedur kerja . artinya jika
dirasakan terdapat kekurangan, maka diperlukan perbaikan secepatnya ,
demikian pula sebaliknya.

5. Sebagai dasar untuk menentukan kebijakan kompensasi, baik berupa gaji,
bonus, insentif, atau benefit lainnya.

6. Sebagai dasar untuk menetukan jenjang karier, perlu dipromosikan, demosi
atau dirotasi.

7. Sebagai dasar untuk menentukan pelatihan bagi mereka yang dirasakan masih

belum mampu beban kerja.
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2.1.3.3 Metode Analisis Beban Kerja
Hasil yang diharapkan dari analisis beban kerja adalah sesuai dengan

kenyataan. Jangan sampai hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan, maka
diperlukan metode analisis beban kerja yang tepat Kasmir, (2016:43-45). Dalam
praktik metode analisis beban kerja dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Pengamatan terus—menerus

Pengamatan terus-menerus artinya pengamatan terhadap objek dilakukan

tanpa putus. Metode analisis beban kerja pegamatan kerja terus menerus dapat

dilakaukan dua cara yaitu :

a. Jam henti

b. Micromotion Study
2. Pengamatan tidak terus—menerus

Pengamatan tidak terus—menerus merupakan pengamatan terhadap objek

dilakukan dalam waktu tertentu saja. Metode analisis beban kerja dengan :

a. Uji petik tugas

b. Laporan harian, mingguan, atau bulanan

2.1.3.4 Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja
Menurut Zainuddin, (2014), faktor yang mempengaruhi beban kerja
sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari

reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stressor, ini meliputi
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faktor somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi
kesehatan, dan lain sebagainya).
b. Faktor Eksternal

faktor yang berasal dari luar tubuh pekerja, antara lain sebagai berikut :

1. Tugas
Tugas yang bersifat diantaranya seperti tata ruang tempat kerja, kondisi
ruangan, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, cara angkut, beban yang
diangkat.

2. Organisasi Kerja
Ini meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift kerja, sistem kerja
dan lain sebagainya.

3. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dapat diberikan beban tambahan, ini meliputi

lingkungan kerja fisik, sistem kerja dan lain sebagainya.

2.1.3.5 Indikator Beban Kerja
Lucky O.H. Dotulong, (2017) beberapa indikator untuk mengetahui
seberapa besar beban kerja yang harus ditanggung karyawan antara lain :
1. Kondisi pekerjaan
Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah terkait pemahaman karyawan
tentang pekerjaan secara baik. Sejauh mana pemahaman dan kemampuan

karyawan untuk melaksanakan tugasnya.
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2. Penggunaan waktu kerja
Penggunaan waktu kerja yang efektif , dimana waktu kerja disesuaikan
dengan SOP (Standard Operasional Perusahaan) agar dapat
meminimalisir beban kerja.

3. Target yang harus dicapai
Target kerja yang diberikan oleh perusahaan berpengaruh pada beban
kerja. Semakin sempit waktu yang diberikan untuk menyelesaikan target

kerja maka beban kerjanya semakin besar.

2.1.4 Kinerja Karyawan
2.1.4.1. Pengertian Kinerja
Menurut Lucky O.H. Dotulong, (2017) kinerja merupakan alat ukur
organisasi mencapai suatu keberhasilan sehingga diperlukan pengelola yang baik
ternadap faktor. Manajemen kinerja merupakan suatu cara untuk mendapatkan
hasil yang maksimal bagi organisasi, kelompok dan individu dengan memahami
mengelola dan mencapai kinerja sesuai dengan target yang telah direncanakan,
standard dan persyartan kompetensi yang telah ditentukan. Sedangkan Kinerja
merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang berdasarkan tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing.
Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang
pegawai diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Suwatno,
(2014) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas yang dicapaioleh

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengantanggung jawab
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yang diberikan kepadanya. Menurut Suwatno, (2014) manajemen Kinerja
merupakan suatu rentangan dari praktis organisasi yang terikat dalam
meningkatkan Kinerja dari target orang atu kelompok dengan tujuan akhir
memperbaiki kinerja organisasi.

Menurut Edy Sutrisno, (2017) manajemen Kinerja karyawan merupakan
serangkaian aktivitas yang luas ditujukan pada memperbaiki Kinerja
pekerja.pendekatan sistematik untuk memeprbaiki kinerja individual dan tim

dengan maksud mencapai tujuan organisasional.

2.1.4.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Terdapat beberapa pendapat mengenai factor-faktor yang memepengaruhi
kinerja karyawan Menurut Lucky O.H. Dotulong, (2017) sebagai berikut :
1. Kualitas pekerjaan (Quality of work)
Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang diterima bagi
seorang karyawan yang dapat dilihat dari segi ketelitian dan kerapian kerja.
2. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of work)
Merupakan proses penetapan seorang karyawan yang sesduai dengan backg-
Round pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan. Hal ini ditunjukan
dan kemampuan karyawan dalam memahami hal-hal yang berkaitan dengan
tugas yang mereka lakukan.
3. Kreatifitas (Creativity)
Merupakan kemampuan seorang karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaannya dengan cra atau inisiatif sendiri yang dianggap mampu secara
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efektif dan efisien serta mampu menciptakan perubahan—perubahan baru guna

untuk perbaikan dan kemajuan organisasi.

2.1.4.3. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut (George R. Terry dan Leslie W. Rue, 2016) beberapa indikator
kinerja karyawan yaitu sebagai berikut :
1. Kualitas
Kualiats kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan.
2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3. Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan . dilihat dari sudut koordinasian dengan hasil output serta

maksimal waktu yang tersedia ntuk aktivitas lain.

2.2. Kerangka Pemikiran

Menurut Darmawan, (2013) kerangka pemikiran merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai factor yang akan
didefinisikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang lain akan

menjelaskan secra teoritas pertautan atau hubungan antar variabel yang akan
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diteliti. Definisi lain dari kerangka pemikir adalah merupakan diagramyang
menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan satu variable indenpenden yaitu Beban kerja
sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja Karyawan maka digambarkan

model penelitian sebagai berikut.

Gambar 2.1

Bagian Kerangka Pemikiran

Beban Kerja Kinerja karyawan
(%) (Y)
1. Kondisi pekerja 1. Kualitas

2. Penggunaan waktu 3. Kuantitas

kerja [ >
¥ | 4. Ketepatan waktu.

3. Target yang harus

dicapai
Hasibuan (2016)
Hasibuan (2017)

Sumber : Hasil olahan penelitian (2020)
2.3.  Hipotesis
Menurut Sujarweni (2015), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah
dibuat. Hipotesis merupakan pernyataan tentang hubungan antara beberapa dua

variable atau lebih. Hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawabaan
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rumusan masalah penelitian dengan mengacau pada rumus masalah landasan teori

dan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:

H1 :

Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

Prima Karya Asih di Tanjungpinang.

2.4. Penelitian Terdahulu

a.

Menurut Wehelmina Rumawa (2018) “ANALISIS BEBAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN “Beban kerja secara internal berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja karya- wan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang positif antara beban kerja internal terhadap
kinerja karyawan operator pada Departemen Moulding di PT. Giken Preci-
sion Indonesia. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa hasil perhitungan thitung 3,932 lebih besar dari ttabel
1,666 dengan tingkat signifikan t sebesar 0,000 dan nilai alpha 0,05. Dikare-
nakan nilai signifikansi t < dari nilai alpha (0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan dan menyatakan bahwa adanya pengaruh beban kerja internal
terhadap kinerja karyawan operator. Dengan adanya hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh beban kerja internal terhadap kinerja
karya- wan operator yang sudah terbukti.

Menurut Zainuddin, (2014) dengan judul “ Workload Analysis Human
Resource Planning Human Resource Needs,Workload Indicators of Staffing

Need, Business Management “Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja di
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Bidang Bina Marga dengan metode WISN ditemukan rasio WISN 0,7 untuk
unit seksi perencanaan dan pengendalian. Dalam pedoman manual WISN,
sebuah rasio WISN bernilai 1 (satu) menunjukkan bahwa jumlah staf dan
beban kerja di suatu organisasi berada dalam keadaan seimbang. Semakin
kecil ratio WISN, semakin besar tekanan beban kerja. Ratio WISN yang
kecil menunjukkan bahwa jumlah staf saat ini lebih kecil daripada yang
dibutuhkan untuk mengatasi beban kerja yang ada. Sebaliknya, ratio WISN
yang besar membuktikan adanya kelebihan staf apabila dibandingkan
terhadap beban kerja (WHO, 2011). Berdasarkan teori tersebut dapat
dikatakan bahwa unit seksi perencanaan dan pengendalian pada Bidang
Bina Marga memiliki beban kerja yang tinggi (rasio WISN<1).

Mengambil kesimpulan dalam hasil WISN tidak cukup hanya dengan
membaca angka-angka namun juga harus diteliti apakah hasil tersebut
merupakan akibat tugas-tugas profesional tenaga tersebut atau lebih banyak
akibat tugas-tugas tambahan diluar tugas profesionalnya. Pada lampiran 6
dan 7 dapat dilihat tugas-tugas pokok.

Menurut Kadek Ferrania Paramitadewi, (2017) “ PENGARUH BEBAN
KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI
SEKRETARIAT PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TABANAN”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai Sekretariat Pemerintahan Daerah
Kabupaten Tabanan. Penelitian dilakukan di Pemerintahan Daerah

Kabupaten Tabanan yaitu Kantor Bupati Tabanan. Pemerintahan Daerah
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Kabupaten Tabanan ini berlokasi di Jl. Pahlawan, Delod Peken, Kec.
Tabanan. Jumlah sampel sebanyak 76 orang, dengan menggunakan metode
probability sampling. Teknik analisis data yang diterapkan adalah regresi
linear berganda. Hasil analisis menjawab bahwa beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengaruh ini memiliki arti
yaitu semakin rendah beban kerja pegawai maka semakin tinggi kinerja
pegawai terhadap Sekretariat Pemerintahan Daerah Kabupaten Tabanan.
Hasil juga menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan Terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini berarti kompensasi
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai Sekretariat Pemerintahan
Daerah Kabupaten Tabanan. Pihak pimpinan sebaiknya memperhatikan
pemberian beban pekerjaan kepada pegawai sesuai dengan kemampuan dan
keahlian dari masing-masing pegawai, sehingga pegawai bisa merasa lebih
nyaman dalam melakukan pekerjaannya.

Menurut Lucky O.H. Dotulong, (2017) “PENGARUH BEBAN KERJA
DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.
SABAR GANDA MANADO” Usaha untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan, diantaranya adalah dengan memperhatikan beban kerja, baik itu
beban kerja fisik maupun beban kerja mental dan juga lingkungan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sabar Ganda Manado.
Metode analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan

menggunakan tehnik analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil uji



31

parsial, dapat dilihat bahwa nilai t hitung diperoleh sebesar 9,080 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena thitung > ttabel (9,080>2,052) dan
tingkat signifikansi <0,05(0,000<0,05), maka keputusan yang diambil
adalah HO ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh antara beban
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sabar Ganda Manado.
Berdasarkan hasil uji parsial, dapat dilihat bahwa nilai t hitung diperoleh
sebesar 9,354 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena thitung >
ttabel (9,354>2,052) dan tingkat signifikansi <0,05(0,000<0,05), maka
keputusan yang diambil adalah HO ditolak dan H2 diterima atau terdapat
pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sabar
Menurut Yusuf Widharto, (2010) “WORKLOAD ANALYSIS DENGAN
METODE FULL TIME EQUIVALENT (FTE) UNTUK MENENTUKAN
KEBUTUHAN TENAGA KERJA PADA DEPT. PRODUKSI UNIT
BETALACTAM PT. PHAPROS, TBK” Salah satu cara untuk bertahan
ditengah persaingan, industri farmasi harus menerapkan pengelolaan sumber
daya manusia yang baik. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik
diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang efektif dan efisien
sehingga akan mendorong tercapainya visi misi dan tujuan perusahaan. PT
Phapros Thk (Industri Pengolahan Farmasi) merupakan perusahaan nasional
yang memproduksi & memasarkan produk farmasi. PT Phapros
membutuhkan perencanaan dan pengeloaan sumber daya manusia yang baik
sehingga sumber daya manusia yang dihasilkan dapat bekerja dengan

profesional agar kualitas produk yang dihasilkan dapat bersaing dengan
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produk kompetitor. Pada jurnal ini akan membahas mengenai beban kerja
pada unit betalactam departemen produksi PT Phapros Tbhk sebagai dasar
penentuan jumlah karyawan pada rekruitmen mendatang. Perhitungan beban
kerja dengan metode FTE (Full Time Equivalent) didapatkan dari observasi
berdasarkan uraian tugas di setiap jabatan unit betalaktam. Masih ada
ketidaksesuaian antara jumlah pekerja yang ideal dengan jumlah pekerja
aktual sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang dalam Kkebijakan

rekruitmen di masa depan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Hardi Pronoto, (2011) penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkat tertinggi
dibandingkan dengan deskriptif dan kompratif karena dengan penelitian ini dapat
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan , meramalkan dan
mengawal suatu gejala. Dengan demikian penelitian ini mengungkapkan
hubungan dari variabel-variabel yang ada.dimana pada penelitian ini terdapat
variabel independen (variabel yang mempengaruhi), dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi).

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian kuantitatif dapat di artikan
seebgai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistic dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.
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3.2.  Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif yaitu data

yang diperoleh dari perusahan dalam bentuk angka seperti jumlah karyawan
secara keseluruhan yang bekerja dan dalam penelitian ini menyebarkan kuesioner
untuk memperoleh data di PT. Prima Karya Asih di tanjungpinang.
3.2.1. Data Primer

Jenis data yang diigunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
dengan cara meneliti langsung kepada karyawan PT. Prima karya Asih di
Tanjungpinang. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner dan
angket.
3.2.2. Data Skunder

Jenis data yang digunakan adalah data skunder yaitu data yang diperoleh

atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber seperti buku, jurnal dan lain-lain.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data keterangan yang diperlukan dalam penyusunan
laporan maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian ebagai berikut :
a. Kuesioner
Kuesioner dapat berapa pernyataan atau pertanyaan tertutup dan terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos maupun
internet. Menurut Sugiono (2011) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk menjawab.
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b. Observasi
Obsevasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung pada karyawan PT. Prima Karya Asih yang
bersangkutan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan agar
peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila diamati responden tidak terlalu besar. Menurut Arifin ( 2011) metode
observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis,
logis, objektif, dan rasional mengenai beberapa fenomena, baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.

c. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
langsung berhadap-hadapan dengan pimpinan atau karyawan untuk
memperoleh data yang berhubungan dengan penilisan skripsi ini. Penulisan
melakukan tanya jawab dengn pimpinan atau karyawan perusahaan untuk
mendapatkan gambaran perusahaan, strategi perusahaan, tugas dan tanggung
jawab serta struktur organsiasi. Menurut Meleong ( 2011 : 186 ), wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewed)

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
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3.4. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Menurut Sugiono ( 2013:80 ) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dari kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Prima
Karya Asih di Tanjungpinang, yaitu sebanyak 64 orang.

b. Sampel
Menurut Sugiyono (2013:80) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh, sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 64 orang.

3.5. Teknik Penggolahan Data

kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian adalah
pengolahan data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang makna dari
data yang berhasil dikumpulkan, dengan demikian hasil penelitian akan segera
diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data dilakkan melalui bantuan
komputer dengan program SPSS 22.00. data yang diolah dalam penelitian ini
berupa data primer atau data mentah yang nantinya akan diolah sehingga menjadi

data yang valid.
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3.4.1. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2014) penggunaan skala likert adalah untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang atau fenomena
social. Dengan sekala likert, maka variable yang hendak diukur dijabarkan
menjadi indikator variable. Selanjutnya indikator itu dijadikan sebagai instrument
yang bisa berbentuk pernyataan. Sesudah melakukan tabulasi terhadap hasil
perhitungan pada tiap-tiap variable pada kuesioner yang disebarkan kepada
responden maka data-data tersebut diinput dan diproses kedalam program SPSS

22 untuk melihat pengaruh bebas terhadap variable terikat serta pengaruh tiap

variable.
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Operasional Indikator S Butir
Likert

1 Beban Beban kerja adalah proses 1. Kondisi | Likert |1, 2,
Kerja untuk menetapkan jumlah pekerjaa 3,4,
(X) jam Kkerja orang yang n.
digunakan untuk

merampung suatu

pekerjaan dalam waktu 2. Penggun 5 6,
tertentu, atau dengan kata aan 7,
lain analisis beban kerja waktu

bertujuan untuk kerja
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menetukan jumlah

personalia dan berapa 3. Target 8,9,
jumlah tanggung jawab yang 10,
atau beban kerja yang harus

tepat dilimpahkan kepada dicapai

seorang petugas.

(Menurut Wideman 2011)

2 Kinerja | Pengertian kinerja 1. Kualitas Likert |1, 2
Karyaw- | karyawan merupakan 3, 4,
an suatu hasil kerja yang

(Y) dihasilkan oleh seorang 2. Kuantitas 4, 5,
pegawai di artikan untuk 6, 7
mencapai tujuan yang
diharapkan. 3. Ketetapatan 8, 9
(Suwatno 2014) waktu 10

3.6. Metode Analisis Data

Berdasarkan latar belakang masalah pokok dan hipotesis yang dikemukakan

sebelumnya, maka teknik analisi data yang digunakan untuk pengujian dan
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pembuktian hipotesis adalah Analisis Kuantitatif yaitu pengumpulan data dan
menyatakan variabel-variabel yang mengambarkan bagaimana responden para
karyawan di PT. Prima Karya Asih dengan analisis beban kerja terhadap
perencanaan sumber daya manusia. Yang pada akhirnya akan menjadi total skor
dari pengisian kuesioner responden. Pengisian kuesioner menggunakan skala
likert dengan ukuran interval. Skala likert adalah cara pengukuran dimana
seseorang responden diberikan pertanyaan kemudian memilih salah satu jawaban
dari pilihan jawaban yang telah disidiakan dengan bobot skor tertentu untuk setiap

pertanyaan tersebut.

3.7.  Uji Kualitas Data
3.7.1. Uji Validitas Data

Menurut Augusty Ferdinand (2011) pada dasarnya kata “Valid”
mengandung yang sinonim dengan kata “good”. Validity dimaksudkan sebagai
“to measure what should be measured”. Minsalnya bila ingin mengukur “minat
membeli” maka validitas yang berhubungan dengan mengukur alat yang12 345
6 7 8 9 10 64 digunakan yaitu apakah alat yang digunakan dapat mengukur minat
membeli.bila sesuai maka instrument tersebut disebut sebagai istrumen yang
valid. Menurut Imam Ghozali (2010), uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya satu kuesioner. Satu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan
pada pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Tingkat validitas dapat diukur dengan melihat / cara

membandingkan nilai hitung r dengan nilai table r dengan ketentuan untuk degree
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of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Jika : r hitung > r tabel,
berarti pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel, berarti
pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Augusty Ferdinand (2011) menyatakan sebuah sekala atau instrument
pengukuran data dan data yang dihasilkan tersebut reliable atau terpercaya bila
instrument itu secara konsisten memunculkan hasil yang sama pada setiap kali
dilakukan pengukuran. Menurut Yusuf Widharto (2011) menyatakan uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dan
variabel.

Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika tiap pertanyaan dijawab
responden secara konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner
dikatakan handal jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,600.

3.7.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik biasanya dilakukan dalam penelitian untuk menguji
kelayakan atas model regresi yang dilakukan. Dalam penelitian ini penguji yang
dilakukan adalah:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Karena model regresi yang baik memiliki distribusi data yang
normal atau mendekati normal. Pembuktian apakah data tersebut memiliki

distribusi normal atau tidak dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya, yaitu
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pada histogram maupun norma probability plot. Pada histogram, data akan
dikatakan memiliki distribusi yang normal jika data tersebut berbentuk
melengkung menyerupai lonceng. Sedangkan pada normal probability plot,data
dikatakan normal jika ada penyebaran titik — titik disekitar garis diagonal dan
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Imam Ghozali (2012) menyatakan
jika data mnyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Plot

Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat
normal probability plot. Normal probability plot adalah membandingkan
distribusi komulatif dari distribusi normal Ghozali (2012). Dasar pengambilan
keputusan melalui analisi ini, jika data menyebar disekitar garis diagonal
sebagai representasi pola destribusi normal, berarti model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

. Uji Histogram

Pada bidang statistik,histogram adalah tampilan grafis dari tabulasi frekuensi
yang digambarkan dengan grafik batangan sebagai manifestasi data benning.
tiap tampilan batang menunjukkan proporsi frekuensi pada mansing-mansing

deret kategori yang berdampingan dengan interval yang tidak tumpang tindih.

. Uji Multikolinearitas
Mneurut Yusuf Widharto (2012) menyatakan multikolinearitas merupakan

hubungan linear yang sempurna antara beberapa atau semua variabel bebas.
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Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Multikolinearitas
dapat dideteksi dengan menganalisis matrik Kkorelasi variabel-variabel
independen atau dengan menggunakan perhitungan nilai Tolerance dan VIF,
jika antara variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (lebih dari
0,900) maka hal ini menunjukkan adanya multikolinearitas atau jika nilai
Tolerance kurang dari 0,100 atai nilai VIF lebih dari 10, maka hal ini

menunjukkan adanya multikolineearitas.

. Uji Heteroskedastistas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap maka disebut homokedastisitas, namun jika berbeda disebut dengan
heterokedastisitas, model regresi yang baik yaitu homokedastisitas atau tidak
terjadi heterokedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan cara melihat grafik plot antar prediksi
variabel dependen (ZPRED) dan residual (SRESID). Deteksi ada atau tidak
adanya heterostisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola titik
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y dan Y
yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah di-standarized

Imam Ghozali (2011). Dasar analisisnya sebagai berikut:
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu pola yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka terjadi
heteroskedisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini mengindikasikan tidak terjadi

heteroskidistis.

3.7.4. Analisis Linear Sederhana

Analisi regresi adalah suatu analisis yang mengukur antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh ini melibatkan suatu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (YY) dinamakan analisis regresi linier sederhana
yang dirumuskan Y= a+bX. Nilai a adalah konstanta dan nilai b adalah nilai

koefisien untuk variabel X dalam (sunyoto,2011).

3.7.5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis secara klasik yaitu keputusan hanya berdasarkan analisis dari

data sampel. Berkenaan dengan pengujian hipotesis, maka yang perlu diperhatikan
adalah signifikannya. Jika tidak signifikan maka tidak ada kepentingan riil.
Adapun pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
a. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien Y =
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b1X1 + e 9 determinasi adalah 0 < R2 < 1.koefisien determinasi yang
mendekati sati berarti variabel — variabel independen memberi hamper pada
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Penggunaan R square adalah biasa terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan variabel independen kedalam
model, maka R square pasti meningkat tidak peduli apakah variabel
independen tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak. Tidak seperti R
square, nilai adjusted R square dapat naik atau turun apabila terdapat tambahan
variabel independen kedalam model. Maka sebaiknya digunakan nilai adjusted
R square untuk mengevaluasi model regresi terbaik, Imam Ghozali (2011)

. Koefisien Regresi Secara Sederhana (Uji t)

Menurut Imam Ghozali (2011), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi variabel independen secara persial.berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Rumus t hitung pada analisis regresi adalah :

. _ rvyn-2
thitung = —
Keterangan :

t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n = Jumlaha responden

r’ = Kuadrat koefisien korelasi antara variabel X dan Y

Ha diterima dan Ho ditolak, jika tniung Sama atau lebih besar dari pada

tiner dengan tarif signifikan 5% maka pengaruh variabel bebas (prediktor)
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terhadap variabel terikat (kriterium) signifikan. Sebaliknya, Ho diterima dan
Ha ditolak jika thiung lebih kecil dari twne maka pengaruh variabel beban kerja

terhadap Kinerja karyawan tidak signifikan.
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